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Abstract: This community service activity aims to provide an 

understanding of the basic concepts of modern business development, 

including management, marketing, and operational management, as 

well as fostering an innovative, independent, and entrepreneurial 

mindset that is in line with the needs of the modern era. The program 

was implemented in Tegal City, targeting SMEs who need 

improvement related to business development. The methods used 

included initial observation, preparation of training materials, 

training implementation, and evaluation. The results of the activity 

showed an increase in participants' understanding of the importance 

of effective habits that SMEs can implement in developing their 

modern businesses. This creative approach was able to increase 

SMEs' motivation to implement effective habits so that business 

development is more disciplined, structured, and easy to 

communicate. 

 

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

memberikan pemahaman mengenai konsep dasar pengembangan 

usaha modern, termasuk manajemen, pemasaran dan pengelolaan 

operasional serta menumbuhkan pola pikir wirausaha yang inovatif, 

mandiri, dan sesuai kebutuhan era modern. Program di laksanakan di 

Kota Tegal, dengan sasaran pelaku UMKM yang memerlukan 

peningkatan terkait pengembangan usaha. Metode yang digunakan 

meliputi observasi awal, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta terhadap pentingnya kebiasaan-kebiasaan efektif 

yang dapat dilakukan oleh para pelaku UMKM dalam pengembangan 

usaha modernnya. Pendekatan kreatif ini mampu meningkatkan 

motivasi pelaku UMKM untuk menerapkan kebiasaan yang efektif 

agar dalam pengembangan usaha lebih disiplin, terstruktur, dan 

mudah dikomunikasikan. 
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INTRODUCTION  

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), memiliki peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM menjadi faktor utama dalam 

penggerak utama roda perekonomian Indonesia dengan memberikan andil terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan ekspor. Menurut data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM serta Badan Pusat Statistik, UMKM berkontribusi 

sekitar 61% dari total PDB Indonesia dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja lokal, maka 

dari itu UMKM memiliki peranan yang sangat besar dalam perekonomian dan sumber 

utama lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Yolanda, 2024) 

UMKM juga dikenal sebagai wadah untuk menyalurkan inovasi dan kreativitas 

yang turut andil memperkuat daya saing ekonomi. Namun, penelitian terdahulu masih 

menunjukkan adanya gap, terutama terkait akses pengembangan sumber daya manusia 

yang membatasi optimalisasi peran UMKM. Oleh karena itu, masih diperlukan 

pendekatan yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi bagaimana cara untuk 

meningkatkan peran UMKM dalam perekonomian Indonesia (Kiswandi et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam penguatan kapasitas pelaku UMKM 

adalah pengembangan karakter dan kebiasaan efektif. Covey (1989) menekankan bahwa 

efektivitas individu dan organisasi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis (hard 

skills), tetapi juga oleh karakter, nilai, dan kebiasaan positif yang dilakukan secara 

konsisten. Konsep 7 Habits of Highly Effective People menekankan perubahan dari 

dalam ke luar (inside-out approach), yang meliputi penguasaan diri (private victory), 

kemampuan membangun hubungan (public victory), serta pembaharuan diri 

berkelanjutan (renewal). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan kebiasaan kerja 

yang efektif berpengaruh positif terhadap kinerja usaha kecil. Penelitian oleh Sirait et al; 

(2025) menemukan bahwa disiplin, proaktivitas, serta kemampuan menetapkan prioritas 

memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan produktivitas UMKM.  

Selain itu, pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian masyarakat dinilai 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan pelaku UMKM. Menurut 

Chambers (2014), metode partisipatif memungkinkan masyarakat menjadi subjek aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga solusi yang dihasilkan lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks lokal. Hal ini sejalan dengan temuan Arifatin et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa program pengabdian berbasis partisipasi mampu meningkatkan 

kesadaran dan perubahan perilaku mitra secara berkelanjutan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan konsep 7 Habits of Highly Effective 

People kepada pelaku UMKM di Kota Tegal menjadi relevan sebagai upaya penguatan 

karakter kewirausahaan dan efektivitas pengelolaan usaha. Melalui kegiatan edukasi dan 

sosialisasi ini, diharapkan pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep manajerial 

modern, tetapi juga mampu membangun kebiasaan positif seperti bersikap proaktif, 

berorientasi tujuan, mendahulukan prioritas, membangun komunikasi empatik, 

bersinergi, serta melakukan pengembangan diri secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing dan 

keberlanjutan UMKM di tengah tantangan usaha modern. 

 

METHOD 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan metode partisipatif. 

Metode ini dirancang agar pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dapat berperan 

aktif dalam seluruh proses kegiatan. Pendekatan ini juga digunakan sebagai subjek yang 

berkontribusi secara langsung dalam menemukan solusi terhadap kendala yang dihadapi.  

 Obyek kegiatan adalah pelaku UMKM di Kota Tegal. Populasi sasaran terdiri 

dari 30 pelaku UMKM yang dipilih secara purposive, dengan kriteria telah menjalankan 

usaha minimal satu tahun dan bersedia mengikuti kegiatan. Kegiatan ini difokuskan pada 

peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap kebiasaan-kebiasaan efektif yang 

dapat mempengaruhi usaha modern yang dijalankan. Tahap pelaksanaan kegiatan 

meliputi empat tahap yaitu: 

1. Observasi Awal 

Mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta terkait pengembangan usaha. 

2. Penyusunan Materi Pelatihan 

Menyusun materi yang mencakup pengembangan usaha modern, strategi 

manajemen, pemasaran dasar. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Melaksanakan pelatihan interaktif berupa pemaparan teori dan diskusi mengenai 

pengembangan usaha. 

4. Evaluasi 

Observasi partisipatif, diskusi terbuka dan tanya jawab, serta umpan balik langsung.  

Analisis hasil kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan perubahan 

pemahaman, keterampilan, dan kreativitas peserta setelah mengikuti pelatihan.  
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RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Wujud Upaya pengenalan konsep 7 Habits of Highly Effective People kepada 

pelaku UMKM yang ada di kota Tegal yakni sosialisasi edukasi tentang Pengenalan 

Konsep 7 Habits of Highly Effective kepada Pelaku Usaha/UMKM, dan sekaligus 

memberikan dorongan pada peserta untuk mengenal tentang prinsip-prinsip dasar untuk 

mencapai efektivitas pribadi dan profesional, dengan menekankan perubahan karakter 

dari dalam ke luar. 

Melalui implementasi program edukasi dan sosialisasi ini diharapkan para peserta 

dapat menerapkan tentang prinsip-prinsip dasar untuk menerapkan efektivitas pribadi 

dan professional terhadap kegiatan usaha yang dijalani serta menekankan perubahan 

karakter para pelaku UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Penerimaan Materi Sosialisasi 

Dalam proses penyampaian sosialisasi, metode yang digunakan yaitu partisipatif 

dengan menyajikan informasi mengenai penerapan 7 Habits of Highly Effective People 

pada lingkup pelaku usaha/UMKM beserta penerapan apa saja yang bisa dipakai dalam 

kegiatan sehari-hari. Sosialisasi edukasi ini disampaikan langsung kepada pelaku 

usaha/UMKM sebagai sasaran dari tujuan kegiatan pengabdian. Sebagai sebuah inovasi, 

kegiatan partisipatif direkomendasikan untuk diterapkan kepada pelaku usaha/UMKM di 

Kota Tegal. 
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Gambar 2 Penyampaian Materi Sosialisasi oleh Pemateri 

 

Dalam pelaksanaan sosilaisasi edukasi kepada pelaku usaha/UMKM, Peserta 

menunjukan peningkatan pemahaman dimana para peserta lebih mengenal kebiasaan-

kebiasaan yang dapat meningkatkan efektivitas dalam melakukan aktivitas usaha. Pada 

sesi diskusi para peserta memberikan pendapat terkait hal apa saja yang harus diutamakan 

dalam meningkatan efektivitas serta saran dalam memulai untuk menerapkan konsep 7 

Habits of Highly Effective People pada kegiatan usaha. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim PKM, teridentifikasi beberapa 

aspek yang masih memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk implementasi pada 

kegiatan serupa di masa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan Synergize 

(Bersinergi) dan Sharpen the Saw (Asah Gergaji). Dalam hal ini, para Peserta pun 

berharap kegiatan Edukasi dapat dilaksanakan kembali dan membentuk kolaborasi antar 

peserta yaitu pelaku usaha/UMKM. 

Partisipasi aktif dari mitra merupakan prasyarat fundamental untuk menciptakan 

sinergi strategis dengan pemangku kepentingan terkait, termasuk instanis pemerintah, 

akademisi, komunitas, dan pelaku usaha di Kawasan Kota Tegal. Oleh karena itum 

disarankan agar program serupa di masa depan dirancang untuk menjangkau partisipasi 

Masyarakat yang lebih luas dan intensif, guna meningkatkan pemahaman tentang 

kebiasaan-kebiasaan untuk menjadi orang yang efektif. 
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Discussion 

 Temuan peningkatan pemahaman dan keterlibatan peserta dapat dimaknai 

sebagai indikasi bahwa penerapan 7 Habits berperan sebagai pendekatan penguatan 

karakter dan kebiasaan kerja, tidak berhenti pada aspek keterampilan teknis. Covey 

menegaskan bahwa efektivitas individu dan organisasi ditentukan oleh karakter, nilai, 

dan kebiasaan positif yang dilakukan secara konsisten, dengan penekanan perubahan 

inside-out yang mencakup private victory, public victory, dan renewal. 

 Dalam konteks UMKM, kerangka ini relevan karena pengembangan usaha 

modern menuntut pelaku usaha memiliki disiplin diri (arah, prioritas, dan konsistensi), 

kemampuan membangun relasi produktif, serta pembelajaran berkelanjutan untuk adaptif 

terhadap dinamika pasar. 

 Secara lebih spesifik, hasil diskusi peserta yang menekankan prioritas dan 

langkah awal penerapan kebiasaan efektif sejalan dengan literatur yang menyatakan 

bahwa disiplin, proaktivitas, dan kemampuan menetapkan prioritas berkorelasi 

signifikan dengan produktivitas UMKM. Hal ini memperkuat interpretasi bahwa 7 

Habits bukan sekadar “materi motivasi”, melainkan kerangka perilaku yang dapat 

diterjemahkan menjadi praktik pengelolaan usaha yang lebih disiplin, terstruktur, dan 

komunikatif. 

 Dari sisi metode, penggunaan pendekatan partisipatif dalam program ini 

konsisten dengan pandangan bahwa metode partisipatif menjadikan masyarakat subjek 

aktif pembelajaran sehingga solusi lebih sesuai kebutuhan dan konteks lokal. Selain itu, 

temuan bahwa program berbasis partisipasi dapat meningkatkan kesadaran dan 

perubahan perilaku mitra secara berkelanjutan juga sejalan dengan rujukan yang dikutip 

dalam naskah. Dengan demikian, peningkatan pemahaman peserta yang teramati dalam 

kegiatan ini dapat dipandang sebagai luaran awal yang penting dalam penguatan 

kapasitas UMKM. 

 Adapun kebutuhan pendampingan lanjutan pada aspek Synergize dan Sharpen 

the Saw menunjukkan bahwa dua kebiasaan ini cenderung lebih menantang pada level 

implementasi: sinergi membutuhkan ekosistem kolaboratif dan jejaring yang kondusif, 

sedangkan pembaruan diri memerlukan rutinitas belajar serta akses pengembangan 

kapasitas yang stabil. Temuan tersebut relevan dengan latar belakang masalah bahwa 

masih terdapat gap akses pengembangan SDM yang membatasi optimalisasi peran 

UMKM, sehingga program serupa perlu dirancang berkelanjutan dan melibatkan 

pemangku kepentingan untuk memperkuat dukungan pembinaan. 
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CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa penerapan konsep 7 

Habits of Highly Effective People kepada pelaku UMKM di Kota Tegal telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku 

usaha terhadap pentingnya kebiasaan-kebiasaan efektif dalam pengembangan usaha 

modern. Melalui pendekatan partisipatif dan sosialisasi edukatif, peserta mampu 

memahami prinsip efektivitas pribadi dan profesional yang meliputi penguasaan diri 

(private victory), kemampuan berinteraksi dan bekerja sama (public victory), serta 

pembaharuan diri secara berkelanjutan (renewal). 

Meskipun demikian, masih diperlukan pendampingan lanjutan terutama dalam 

penerapan kebiasaan synergize dan sharpen the saw agar pelaku UMKM mampu 

membangun kolaborasi usaha dan melakukan pengembangan diri secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, program PKM serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas serta melibatkan pemangku 

kepentingan terkait, sehingga mampu memberikan dampak yang lebih signifikan 

terhadap pengembangan UMKM dan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 

penguatan karakter dan kebiasaan efektif pelaku UMKM, serta berpotensi direplikasi di 

wilayah lain. 
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